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[bookmark: _Toc228327220][bookmark: _Toc236923504]Latar Belakang Penelitian
Seiring dengan perkembangan zaman di era digital membuat kebutuhan informasi masyarakat semakin kompleks. Informasi sudah menjadi kebutuhan baik sebagai penunjang pengetahuan maupun dalam pengambilan keputusan, baik dalam konteks individu maupun kelembagaan. Keadaan tersebut menuntut tersedianya sistem pengelolaan informasi yang mampu menjamin ketersediaan serta kemudahan akses bagi pengguna. Perpustakaan hadir sebagai lembaga yang menyediakan, mengelola, dan mendistribusikan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat secara efektif. Sebagaimana dikemukakan oleh Lavoie et al.(2020:3). Perpustakaan juga berperan untuk menjaga memori kolektif dan keberlanjutan pengetahuan.
Peran perpustakaan menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan fungsi pelestarian karya intelektual bangsa. Perpustakaan deposit, sebagai salah satu jenis perpustakaan, memiliki tanggung jawab khusus dalam menghimpun dan melestarikan karya cetak maupun karya rekam. Fungsi ini tidak hanya menyangkut penyimpanan fisik, tetapi juga mencakup upaya sistematis dalam menjaga keberlanjutan akses informasi. Zahara dan Salim (2022:286) menyatakan bahwa konsep preservasi dalam perpustakaan modern telah mengalami perkembangan, di mana fokusnya tidak lagi terbatas pada penyimpanan, melainkan juga pada strategi pengelolaan agar informasi tetap dapat diakses dalam jangka panjang. Dengan demikian, perpustakaan deposit memiliki peran penting dalam menjaga warisan budaya sekaligus mendukung pengembangan ilmu pengetahuan.
Pelaksanaan fungsi perpustakaan deposit memiliki dasar hukum yang jelas melalui terbitnya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam serta pelaksanaannya di atur dalam  Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2021. Regulasi tersebut mengatur  para wajib yaitu penerbit untuk jenis karya cetak produsen untuk jenis karya rekam. Para wajib tersebut harus menyerah simpankan  hasil karyanya sebagai bagian dari upaya pelestarian dan pengembangan koleksi nasional. Dalam Pasal 3 disebutkan bahwa tujuan serah simpan adalah untuk menghimpun dan melestarikan hasil budaya bangsa. Pada tingkat internasional.,(2021:7) juga menegaskan bahwa legal deposit merupakan instrumen penting dalam menjaga warisan intelektual suatu negara. Namun demikian, perkembangan teknologi digital menuntut adanya penyesuaian dalam pelaksanaan kebijakan tersebut, terutama dalam hal pengelolaan dan preservasi koleksi digital (Alemneh & Laughton, 2022:5).
Implementasi peraturan perundang-undangan tersebut di atas berdasarkan hasil pengamatan pada tahap penelitian awal masih menghadapi berbagai kendala. Realitas tersebut memperlihatkan bahwa regulasi yang telah ditetapkan belum dapat berjalan secara efektif apabila tidak diimbangi dengan kesiapan institusi pelaksana dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya . Becker et al. (2021:3) mengungkapkan bahwa kapasitas organisasi, termasuk sumber daya manusia dan dukungan teknologi, sangat berdampak pada efektivitas pelaksanaan kebijakan. Hal ini diperkuat oleh Caroline (2022:2) yang mengemukakan bahwa pengelolaan informasi berbasis digital masih menghadapi kendala dalam integrasi sistem serta keterbatasan kompetensi sumber daya manusia. Selain itu, Bawono (2022:5) juga menyoroti rendahnya kesadaran kelembagaan terhadap pentingnya pengelolaan informasi sebagai salah satu faktor yang menghambat optimalisasi kebijakan.
Pada tingkat daerah, implementasi tersebut menjadi tanggung jawab Dinas Perpustakaan Provinsi termasuk di Jawa Barat dalam hal ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (DISPUSIPDA) Provinsi Jawa Barat melalui Perpustakaan Deposit. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, pelaksanaan serah simpan masih cenderung dilakukan secara manual, sehingga pemanfaatan sistem digital seperti e-Deposit belum berjalan secara maksimal. Kondisi ini didukung oleh temuan Sagarmatha (2022:34) yang menyatakan bahwa transformasi perpustakaan di Indonesia masih berada dalam tahap peralihan menuju sistem digital. Padahal, pemanfaatan teknologi informasi dapat menunjang pengelolaan koleksi. Liyana et al. (2022:45) menegaskan bahwa penerapan perpustakaan digital mampu memperluas akses informasi serta meningkatkan kualitas layanan kepada pemustaka.
Tingkat kepatuhan penerbit dalam melaksanakan kewajiban serah simpan juga masih tergolong rendah. Berdasarkan data DISPUSIPDA tahun 2023, hingga tahun 2025 hanya sekitar 131 penerbit yang aktif menyerahkan karyanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya kebijakan tersebut masih belum optimal. Supriyani (2022:12) menyatakan bahwa keberhasilan pelestarian informasi sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif para pemangku kepentingan serta dukungan kebijakan yang memadai. Dengan demikian, rendahnya tingkat kepatuhan penerbit menjadi salah satu indikator bahwa implementasi kebijakan belum berjalan secara efektif.
[bookmark: _Toc228327221]Dalam aspek pengelolaan koleksi, Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat telah memanfaatkan aplikasi INLISLite sebagai sistem otomasi perpustakaan. Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi hasil serah simpan belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan regulasi, khususnya pada aspek pengolahan, penyimpanan, pelestarian, dan penyediaan akses koleksi. Selain itu, proses penyerahan karya masih didominasi melalui mekanisme manual meskipun Perpustakaan Nasional Republik Indonesia telah menyediakan sistem e-Deposit sebagai sarana penyerahan secara elektronik. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa transformasi digital dalam implementasi kebijakan serah simpan belum berjalan secara optimal. Padahal, pemanfaatan teknologi informasi yang terintegrasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan koleksi deposit serta mempercepat proses penyerahan karya (Liyana et al., 2022:45).
Di sisi lain, pelaksanaan kewajiban serah simpan juga masih menghadapi berbagai kendala administratif dan teknis. Penyerahan katalog judul buku oleh wajib serah belum dilakukan secara konsisten sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga proses pendataan, verifikasi, dan pengawasan terhadap karya yang wajib diserahkan belum dapat dilaksanakan secara optimal. Selain itu, akses layanan terhadap koleksi karya rekam bagi pemustaka juga belum tersedia secara memadai, sehingga fungsi perpustakaan deposit sebagai pusat pelestarian sekaligus penyedia informasi belum sepenuhnya dapat diwujudkan. Kondisi tersebut diperkuat oleh masih terbatasnya dukungan teknologi informasi yang mampu mengakomodasi kebutuhan wajib serah secara efektif, serta keterbatasan sarana dan prasarana penyimpanan maupun preservasi koleksi yang berpotensi memengaruhi kualitas pengelolaan koleksi deposit dalam jangka panjang.
Berbagai fenomena tersebut menunjukkan bahwa implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak Karya Rekam pada DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat masih menghadapi kesenjangan antara ketentuan normatif dengan pelaksanaannya di lapangan. Kesenjangan tersebut tidak hanya berhubungan dengan kepatuhan wajib serah, tetapi juga meliputi mekanisme penyerahan, pengelolaan, pelestarian, pemanfaatan koleksi, dukungan teknologi informasi, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Oleh sebab itu, temuan di atas perlu dikaji lebih mendalam oleh peneliti, dalam hal ini fokus terhadap implementasi regulasi peraturan perundang-undangan tersebut di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, hal ini diharapkan melalui penelitian ini dapat diketahui gambaran yang komprehensif atas temuan-temuan atas masalah-masalah yang ditemukan sehingga penelitian ini diharapkan berkontribusi  sebagai bahan pertimbangan di masa yang akan datang.
[bookmark: _Toc236923505]Identifikasi Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, berikut ini identifikasi masalah yang dapat dikemukakan seperti di bawah ini  : 
1)   Masih terdapat kelalaian para wajib terhadap kewajibannya untuk melakukan serah simpan karyanya.
2)   Pengelolaan hasil serah simpan belum sepenuhnya efektif, terutama dalam aspek aksesibilitas, preservasi, dan pemanfaatan koleksi, yang masih terbatas pada layanan tertutup serta belum didukung oleh sistem digital yang optimal.
3) Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pengelolaan koleksi deposit, seperti keterbatasan ruang penyimpanan dan tingginya tingkat kerusakan koleksi, yang berdampak pada belum optimalnya fungsi pelestarian.
4) Penyerahan katalog judul buku oleh wajib serah belum dilakukan secara konsisten dan tepat waktu, sehingga proses pendataan, verifikasi, dan pengawasan koleksi belum berjalan optimal sesuai dengan regulasi yang ditetapkan.
5) Akses pemanfaatan koleksi karya rekam bagi pemustaka belum tersedia secara optimal, sehingga fungsi deposit sebagai sumber informasi, penelitian, pendidikan, dan pelestarian budaya belum sepenuhnya terwujud.
6) Penerapan sanksi administratif terhadap pelanggaran kewajiban serah simpan belum berjalan secara konsisten, sehingga belum memberikan efek jera bagi pihak yang tidak memenuhi kewajiban.

[bookmark: _Toc228327222][bookmark: _Toc236923506]Batasan dan Rumusan Masalah
1. [bookmark: _Toc236923507]Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu:
a) Pelaksanaan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam oleh para wajib serah, termasuk kendala dalam pelaksanaan serta tingkat kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.
b)  Pengelolaan hasil serah simpan, meliputi kegiatan pendataan, pengolahan, penyimpanan, serta upaya pelestarian koleksi deposit di DISPUSIPDA  Provinsi Jawa Barat.
2. [bookmark: _Toc236923508]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini, yaitu;” Bagaimana implementasi undang-undang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat ditinjau dari aspek pelaksanaan penyerahan, pengelolaan hasil serah simpan sesuai dengan regulasi yang sudah ditetapkan?”

[bookmark: _Toc228327223][bookmark: _Toc236923509]Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah serta rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam dilakukan para wajib di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat.
2. Untuk mengetahui pengelolaan hasil Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dilaksanakan di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.

[bookmark: _Toc228327224][bookmark: _Toc236923510]Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut.
1. [bookmark: _Toc236923511]Manfaat Teoretis
Memperkaya khazanah keilmuan di bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi, terutama mengenai implementasi kebijakan pelestarian bahan pustaka. Secara konseptual, hasil kajian ini ditujukan sebagai referensi akademik bagi peneliti selanjutnya serta memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan teori pengelolaan koleksi deposit dan evaluasi kebijakan publik di lingkungan perpustakaan.
2. [bookmark: _Toc236923512]Manfaat Praktis
a)  Bagi Lembaga (Dispusipda Prov. Jawa Barat)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dalam memperkuat pelaksanaan penyerahan dan pengelolaan hasil Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam sebagai upaya mendokumentasikan dan melestarikan karya lokal yang merekam pengetahuan, informasi, dan budaya masyarakat Jawa Barat, serta mendukung pengembangan perpustakaan deposit sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b)  Bagi Pemerintah  (Pemerintah Nasional dan Daerah Provinsi Jawa 			Barat)
Penelitian ini memberikan potret empiris mengenai kondisi lapangan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam memperkuat pelaksanaan kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam serta koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah. Hal ini penting untuk menjamin karya lokal tetap terhimpun dan terlestarikan sebagai dokumentasi pengetahuan, informasi, dan budaya masyarakat Jawa Barat yang dapat diwariskan kepada generasi mendatang.
c)  Bagi Para Wajib Serah (Penerbit, Produsen Karya Rekam, dan 			Lembaga Pendidikan)
Penelitian ini diharapkan Berfungsi sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran para wajib serah dalam memenuhi kewajiban penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyerahan tersebut penting agar karya lokal dapat dihimpun dan dilestarikan sebagai bagian dari dokumentasi pengetahuan, informasi, dan budaya masyarakat Jawa Barat untuk keberlanjutan pemanfaatannya di masa mendatang..
d)  Bagi Program Studi Ilmu Perpustakaan
Penelitian ini menyajikan referensi akademik dalam pengembangan kajian mengenai Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam serta pengelolaan koleksi deposit. Kajian ini penting dalam memperkuat pemahaman mengenai peran perpustakaan dalam menghimpun dan melestarikan karya lokal sebagai sumber pengetahuan dan dokumentasi budaya daerah.
e)  Bagi mahasiswa 
Penelitian ini menyajikan   sumber referensi bagi mahasiswa dalam memahami pelaksanaan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam serta pengelolaan koleksi deposit. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai pentingnya karya lokal sebagai sumber informasi, pengetahuan, dan dokumentasi budaya masyarakat Jawa Barat yang perlu dijaga keberlanjutannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dalam memahami pelaksanaan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam serta pengelolaan koleksi deposit. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai pentingnya karya lokal sebagai sumber informasi, pengetahuan, dan dokumentasi budaya masyarakat Jawa Barat yang perlu dijaga keberlanjutannya.
		
[bookmark: _Toc228327225][bookmark: _Toc236923513]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini difokuskan pada tiga pokok utama yang menjadi acuan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penyerahan Serah Simpan Karya Cetak Dan Karya Rekam oleh penerbit, produsen karya rekam kepada Perpustakaan Deposit Dispusipda Prov. Jawa Barat ?
2. Mengapa proses pengelolaan hasil Serah Simpan Karya Cetak Dan Karya Rekam dilakukan oleh penerbit, produsen karya rekam kepada Perpustakaan Deposit Dispusipda Prov. Jawa Barat?

[bookmark: _Toc228327226][bookmark: _Toc236923514]Asumsi
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa efektivitas implementasi peraturan dan perundang-undangan tersebut di atas  memiliki korelasi erat terhadap kemajuan perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Premis ini berangkat dari realitas bahwa kualitas penghimpunan karya, tingkat kepatuhan para wajib serah, hingga ketepatan tata kelola koleksi menjadi penentu utama optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai institusi preservasi dan pusat informasi bagi publik. Secara teoretis, apabila pelaksanaan kebijakan selaras dengan mandat regulasi, maka kelengkapan koleksi daerah akan tercapai dan sistem pengelolaannya menjadi lebih terarah, selaras dengan esensi Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 yang menekankan pentingnya aktivitas serah simpan untuk mewujudkan koleksi nasional dan daerah yang representatif terhadap identitas budaya bangsa. Hal tersebut diperkuat oleh kajian Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2022:14) yang menggarisbawahi bahwa pencapaian pelaksanaan implementasi peraturan perundang-undangan ini dilaksanakan secara sinergis antara kesadaran pihak penerbit dan kesiapan teknis lembaga pengelola dalam menjalankan sistem yang sistematis serta berkesinambungan. 
 Peneliti juga mengasumsikan adanya serangkaian hambatan yang mengakibatkan pengembangan perpustakaan deposit di Jawa Barat belum mencapai titik maksimal, seperti rendahnya partisipasi aktif wajib serah, minimnya fasilitas pendukung, serta belum terintegrasinya teknologi informasi dalam sistem kerja. Dugaan tersebut diperkuat oleh temuan Saputra dan Desriyeni (2023:115) serta Bawono (2022:5) yang menunjukkan bahwa problematika utama kebijakan serah simpan di Indonesia terletak pada lemahnya sosialisasi aturan,  koordinasi lintas sektoral, dan keterbatasan kompetensi sumber daya manusia. Kondisi ini diperparah oleh laporan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2023:22) yang mengindikasikan bahwa transformasi digital dalam manajemen koleksi deposit masih berjalan secara parsial, sehingga membatasi kemudahan akses masyarakat. Berpijak pada beragam persoalan tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan dugaan kuat bahwa terdapat celah signifikan antara ketentuan ideal regulasi dengan realitas operasional di lapangan, sehingga diperlukan analisis komprehensif untuk merumuskan strategi penguatan perpustakaan deposit yang lebih adaptif di era digital.
[bookmark: _Toc228327227][bookmark: _Toc236923515]Metode Penelitian
Penggunaan pendekatan kualitatif penelitian ini berlandaskan pada kebutuhan untuk mengkaji secara mendalam proses implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam beserta berbagai kondisi yang memengaruhi pengembangan Perpustakaan Deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Metode ini menitikberatkan pada proses pencapaian tujuan penelitian serta dinamika yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana para partisipan memaknai pelaksana kebijakan berdasarkan pengetahuan, pandangan, dan pengalaman yang mereka miliki. Data penelitian dihimpun melalui pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan objek yang dikaji, kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan latar situasi tempat penelitian berlangsung sehingga mampu memberikan deskripsi yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menerapkan metode studi kasus. Metode tersebut digunakan untuk mengkaji suatu peristiwa atau persoalan yang sedang berlangsung pada suatu lingkungan tertentu secara mendalam sehingga karakteristik, proses, dan berbagai faktor yang memengaruhinya dapat dipahami secara menyeluruh (Yin, 2021:1), sehingga relevan untuk mengkaji implementasi kebijakan pada satu lokasi tertentu, yaitu perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
Penelitian ini juga menggunakan paradigma interpretatif yang berfokus pada pemahaman makna subjektif dan pengalaman sosial para pelaksana kebijakan. Pendekatan ini digunakan karena implementasi kebijakan tidak dapat dipahami hanya dari sisi normatif, tetapi juga perlu dilihat dari bagaimana kebijakan tersebut dimaknai dan dijalankan oleh aktor yang terlibat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap berbagai faktor yang memengaruhi pelaksanaan kebijakan Serah Simpan, pada aspek kelembagaan, sumber daya manusia, maupun kondisi lingkungan yang melingkupinya. Adapun objek penelitian ini adalah implementasi kebijakan  yang mencakup proses penyerahan, pengelolaan hasil serah simpan, serta pengembangan perpustakaan deposit.
Sementara itu, subjek penelitian yang menjadi sumber informasi adalah pustakawan serta pihak terkait lainnya, seperti pengelola kebijakan dan pihak wajib serah, yang memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan kebijakan. Penentuan metode ini beranggapan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman yang relevan dengan penelitian ini. Selanjutnya, untuk memperoleh data hasil penelitian digunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, melalui buku, jurnal ilmiah, serta regulasi terkait. Melalui teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai kondisi implementasi kebijakan dalam pengembangan perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat.
[bookmark: _Toc228327228][bookmark: _Toc236923516]Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penelitian dalam tugas akhir penelitian ini, disusun sebagai berikut:

 BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini Latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pertanyaan penelitian, asumsi, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi kajian teori, penelitian terdahulu terkait dengan topik penelitian tersebut, serta kerangka pemikiran. 

BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini mengenai metode penelitian, rancangan penelitian, prosedur penelitian, tempat penelitian, sumber data serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi mengenai data-data yang di dapatkan dari hasil penelitian mengenai IMPLEMENTASI REGULASI SERAH SERAH SIMPAN KARYA CETAK DAN KARYA REKAM  DALAM MEGEMBANGKAN PERPUSTAKAAN DEPOSIT Di DISPUSIPDA PROV JABAR.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini mengenai kesimpulan akhir penelitian serta saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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